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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Dasar Pemikiran

Sektor keuangan merupakan salah satu aspek utama perekonomian
Indonesia yang sering diamati oleh para peneliti. Berbicara mengenai keuangan
pasti ada hubungannya dengan sektor perbankan. Menurut Undang-Undang No 10
Tahun 1998 tentang perbankan “yang dimaksud dengan perbankan adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah
menyangkut kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Perbankan mempunyai peran penting dalam menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk
kredit atau dalam bentuk lainnya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
di Indonesia dalam memenuhi kebutuhannya. Seiring perkembangan zaman
persaingan di dunia perbankan sangatlah ketat termasuk dengan adanya bank
konvensional dan bank syariah, yang mana bank konvensional menjalankan
dengan sistem konvensionalnya sedangkan bank syariah bergerak dengan sistem

syariah berdasar Al Qur’an serta diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah.



Banyaknya industri perbankan pada era sekarang ini mengharuskan tiap
perusahaan memiliki pembeda yang membuat masyarakat bisa tertarik untuk
menggunakan jasa perbankan tersebut. Dengan adanya hal ini, secara tidak
langsung perbankan harus mencari cara agar memperoleh nasabah sebanyak-
banyaknya. Hal yang paling penting dalam upaya memperoleh simpati dan
loyalitas dari masyarakat yaitu dengan cara membangun komunikasi dan
silaturahmi yang baik dengan masyarakat. Dengan adanya komunikasi yang baik,
secara tidak langsung masyarakat akan merasa diperhatikan dan bank dapat
dengan mudah untuk memperoleh simpati dan loyalitas dari nasabah itu sendiri.
Maka dari itu setiap lembaga perbankan harus memiliki strategi pemasaran yang
baik sehingga masyarakat bisa tertarik untuk bergabung menjadi nasabah di bank
tersebut.

Dalam strategi pemasaran, komunikasi yang baik sangat memengaruhi
keberhasilan dari strategi bank tersebut. Dengan strategi pemasaran dan
komunikasi yang baik kepada masyarakat, bank dapat mencapai tujuan dan target
sesuai dengan apa yang bank tersebut inginkan. Kotler dan Amstrong (1997: 3)
mendefinisikan bahwa pemasaran sebagai sebuah proses sosial dan manajerial,
yang dengannya individu-individu dan kelompok-kelompok memperoleh apa
yang mereka butuhkan dan mereka inginkan, dengan menciptakan dan saling
mempertukarkan produk-produk dan nilai satu sama lain.

Menurut ojk.go.id, Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, “Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa



Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa
tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak
mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram”. Bank
berdasarkan prinsip syariah juga berperan sebagai perantara, yaitu menerima dana
dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat. Dalam upaya
menghimpun dana dari masyarakat Bank Syariah Mandiri berupaya dalam bentuk
tabungan, giro, dan deposito. Sedangkan bentuk penyalurannya yaitu disalurkan
dalam bentuk pembiayaan multiguna. Seperti yang dikatakan oleh Muhammad
(2014, 28) Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu produk penyaluran dana, produk
penghimpunan dana, dan produk jasa. Produk penyaluran dana di bank syariah
dapat berupa prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, dan prinsip sewa. Produk
penghimpunan dana di bank syariah berbentuk tabungan, giro, dan deposito
dengan menggunakan akad wadiah dan mudharabah. Sedangkan di sektor jasa
ada sharf dan ijarah.

Pembiayaan pensiun merupakan salah satu kegiatan utama Bank Syariah
Mandiri dan juga merupakan sumber pendapatan. Meski tergolong produk baru
namun omset dari pembiayaan pensiun ini dapat bersaing, bahkan dengan bank
konvensional. Selain pembiayaan pensiun Bank Syariah Mandiri juga mempunyai
produk Tabungan, Pembiayaan Mikro, Tabungan Mabrur, Pembiayaan Griya,
cicil emas dan pembiayaan gadai emas. Hal ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan perbankan bagi masyarakat muslim maupun non muslim yang tidak

menerima konsep bunga, selain itu Bank Syariah Mandiri juga membuka peluang



pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan kemitraan sehingga menjaga
hubungan yang harmonis dengan investor. Begitu pula pengembangan produk
pembiayaan di Bank Syariah Mandiri yang sama persis seperti pernyataan di atas.
Dalam bentuk penyalurannya Bank Syariah Mandiri memiliki pembiayaan yang
bersifat produktif seperti pembiayaan consumer atau pembiayaan multiguna
seperti pembiayaan bagi para pensiunan.

Pensiun merupakan masa di mana seseorang berhenti bekerja pada saat
memasuki usia tertentu. Sedangkan manfaat dari pensiun itu sendiri yaitu
pembayaran berkala kepada pensiunan dan dengan cara yang ditetapkan dalam
peraturan dana pensiun atau bisa disebut juga penghasilan setelah berakhirnya
masa kerja seseorang. Pada masa itu masyarakat masih berpikir bahwa pada usia
menjelang pensiun adalah masa yang sudah tidak produktif lagi. Oleh karena itu
banyak orang tua yang selalu menanamkan pada anaknya agar terjun di dunia
kerja sebagai pegawai negeri, karena hanya pegawai negeri lah yang memberikan
kepastian adanya dana pensiun.

Berdasarkan pemaparan diatas adanya persaingan ketat antar produk
pembiayaan pensiunan maka dalam laporan magang ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri berdasarkan pengajuan pembiayaan dana pensiun. sehingga produk
pembiayaan dana pensiun dapat bersaing di sektor perbankan. Sehingga Laporan
Magang ini mengambil judul “Strategi Pemasaran Pembiayaan Pensiun
Berkah Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kotagede

Yogyakarta”



1.2

Tujuan Magang

Dengan melihat dasar pemikiran yang ada maka tujuan dari magang ini

sebagai berikut:

1.3

1. Mengetahui bagaimana strategi pemasaran Pembiayaan Pensiun Berkah di

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kotagede Yogyakarta.
Mengetahui faktor yang mendasari ketertarikan nasabah yang mengajukan
Pembiayaan Pensiun Berkah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Kotagede Yogyakarta.

Target Magang

Target yang ingin dicapai pada kegiatan magang di Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Pembantu Kotagede adalah:

1.4

1. Dapat menjelaskan bagaimana strategi pemasaran Pembiayaan Pensiun

Berkah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kotagede
Yogyakarta.

Dapat menjelaskan faktor yang mendasari ketertarikan nasabah yang
mengajukan Pembiayaan Pensiun Berkah di Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Kotagede Yogyakarta.

Bidang Magang

Bidang magang yang peneliti laksanakan di Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Kotagede pada bagian Consumer Head Group. Pada bidang ini

salah satunya fokus kepada Pembiayaan Pensiun Berkah yang memberikan



layanan kepada nasabah khususnya pensiunan ASN (Aparatur Sipil Negara) di

masyarakat.

1.5 Lokasi Magang

Lokasi magang yang sangat berperan penting bagi peneliti untuk
mendukung proses penelitian maka lokasi magang yang dipilih adalah PT. Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kotagede yang beralamat di JI.
Gedong Kuning Selatan No. 5 Telp (0274) 4438989, (0274) 4439102 — 104, Fax
(0274) 4439200.
Denah lokasi magang adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1 Peta Lokasi Magang
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1.6

Jadwal Magang

Magang yang dilaksanakan tanggal 1 Maret 2019 dan berakhir pada 1 Juni

2019 berikut tabel jadwal magang:

Tabel 1.1 Jadwal Magang

No

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Maret

April

Mei

Pekan

Pekan

Pekan

Pelaksanaan
kegiatan magang

2 | Bimbingan laporan

magang

3 | Penyusunan laporan

magang
4 Ujian komprehensif
5 | Ujian sidang tugas
akhir
1.7  Sistematika Penulisan Laporan Magang
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan menjelaskan tentang Dasar Pemikiran Magang,
Tujuan Magang, Target Magang, Bidang Magang, Lokasi Magang,
Rincian, dan Jadwal Pelaksanaan Magang, dan metode sistematis
untuk menyiapkan Laporan Magang.
BAB Il LANDASAN TEORI

Landasan teori menjelaskan mengenai definisi-definisi yang

berkaitan dengan judul tugas akhir, dan konsep tersebut



BAB Il

BAB IV

mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan Pembiayaan Dana
Pensiun.

ANALISIS DESKRIPTIF

Analisis Deskriptif memaparkan mengenai data umum dan data
khusus. Data umum yang menjelaskan mengenai gambaran umum
tentang tempat magang. Data khusus menjelaskan tentang data
hasil aplikasi di lapangan yang sesuai dengan topik dan tujuan
magang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini menjabarkan mengenai kesimpulan dan saran

dari hasil dari bab-bab sebelumnya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1  Strategi

Pengertian strategi menurut KBBI yaitu rencana untuk memperbesar
pengaruh terhadap pasar, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang, yang didasarkan pada riset pasar, penilaian, perencanaan produk,
promosi dan perencanaan penjualan, serta distribusi. Menurut David (2011)
Strategi adalah sarana bersama untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi
bisnis mencakup perluasan wilayah geografis, penganekaragaman, akuisisi,
pengembangan produk, penetrasi pasar, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan.
Strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan manajemen senior untuk
membuat keputusan dan banyak sumber daya perusahaan. Oleh karena itu, strategi
adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh individu atau perusahaan
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Rangkuti
(2013) Strategi adalah rencana keseluruhan yang komprehensif, yang menjelaskan
bagaimana perusahaan akan mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan
berdasarkan tugas yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari beberapa definisi diatas
dapat dipahami bahwa strategi adalah tindakan, proses atau rencana yang diambil
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya untuk meningkatkan nilai

perusahaan.
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2.2 Pemasaran

Proses melakukan, berkomunikasi, mengenalkan dan menawarkan
transaksi yang mempunyai nilai bagi konsumen, pelanggan, mitra dan seluruh
komunitas adalah serangkaian kegiatan pemasaran menurut Hutama dan Subagio
(2014: 3). Menurut Assauri (2013: 12) yang melihat dari sisi yang berbeda yaitu
sisi  manajemen, Manajemen pemasaran adalah kegiatan menganalisis,
merencanakan, menerapkan dan mengendalikan prosedur yang diatur untuk
mendapatkan keuntungan dari pertukaran pasar dalam bentuk barang atau jasa.
Sedangkan menurut Basu Swastha dan Irawan (2008: 3) mengatakan bahwa
pemasaran merupakan keseluruhan sistem dari kegiatan bisnis yang ditunjukkan
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan
barang ataupun jasa untuk memuaskan kebutuhan para pembeli, baik pembeli
yang ada maupun pembeli yang potensial.

Berdasarkan pemaparan mengenai pemasaran yang sudah dijelaskan diatas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasaran merupakan proses mengalirnya
kegiatan penjualan barang atau jasa serta proses perencanaan penentuan harga,

promosi dan pendistribusian barang atau jasa dari produsen hingga ke konsumen.

2.3  Lembaga Keuangan Bank
Menurut Kasmir (2013: 2) Lembaga keuangan sudah sangat dikenal oleh
masyarakat Indonesia, karena kegiatan kredit sudah sangat biasa dilakukan oleh

masyarakat Indonesia dalam setiap sendi kehidupan masyarakat. Definisi secara
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umum dari lembaga keuangan tersebut adalah setiap perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya.

Salah satu pernyataan mengenai kondisi perekonomian Indonesia menurut
Muhammad (2014:2), Kondisi perekonomian di Indonesia yang saat ini semakin
menurun dikarenankan kurs rupiah yang semakin melemah, bagi sektor perbankan
hal ini sangat tidak berpengaruh terhadap kondisi krisis ekonomi saat ini. Industri
Perbankan Syariah dinilai lebih tahan krisis dibandingkan dengan Bank
Konvensional dikarenakan Bank Syariah lebih fleksibel dalam menghadapi situasi
apapun. Bank Islam atau yang biasa dikenal dengan Bank Tanpa Bunga adalah
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berdasarkan Alquran dan Hadits Nabi. Atau dengan kata lain, bank Islam adalah
lembaga keuangan yang usaha utamanya menyediakan pembiayaan dan layanan
lainnya dalam bisnis pembayaran dan sirkulasi mata uang yang bisnisnya telah
disesuaikan sesuai dengan ajaran Islam.

Menurut Kasmir (2013, 24) Dalam kegiatan sehari-hari, bank disebut
sebagai lembaga keuangann,yang menerima tabungan, giro atau deposito. Bank
juga dikenal sebagai tempat untuk orang yang membutuhkan pinjaman uang.
Selain itu bank jugaadikenal sebagai tempat penukaran uang, transfer uang atau
berbagai bentuk setoran seperti pembayaran listrik, pajak, air, sekolah dan
pembayaran lainnya.

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang Perbankan, “yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya



12

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan pengertian di atas
dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang keuangan yang artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang

keuangan.”

2.3.1 Bank Syariah

Menurut Ismail (2011, 31) Bank syariah di Indonesia didirikan pada tahun
1992 dan di awali oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) dari tahun 1992 hingga
1999, namun pada saat itu perkembangan Bank Muamalat Indonesia belum ada
kemajuan atau bisa dikatakan stagnan. Akan tetapi pada saat krisis moneter yang
berlangsung pada 1997 dan 1998, para bankir melihat Bank Muamalat Indonesia
belum terlalu terpengaruh oleh krisis moneter. Dari situlah para bankir meyakini
bahwa BMI satu-satunya bank syariah di Indonesia yang masih mampu bertahan
pada saat krisis moneter. Disusul pada tahun 1999 berdirilah Bank Syariah
Mandiri, dimana BSM merupakan hasil konversi dari Bank Susila Bakti. Pada
awalnya Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang sudah dibeli atau
diakuisisi oleh Bank Dagang Negara kemudian diubah namanya menjadi Bank
Syariah Mandiri, bank syariah di Indonesia yang kedua.

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan pertaruhan bagi para
bankir Indonesia. Jika BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia dapat
berkembang. Di sisi lain, jika BSM gagal, bank syariah di Indonesia kemungkinan

besar juga berpeluang gagal. Hal ini dikarenakan BSM adalah bank syariah yang
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didirikannolen BUMN, yang mana BUMN adalah milik pemerintah. Seiring

berjalannya waktu BSM berkembang dengan sangat pesat dan diikuti oleh

didirikannya beberapa bank syariah atau unit usaha syariah lainnya.

Sistem operasional di bank syariah berbeda dengan bank konvensional.

Bank syariah memberikan layanan bebas bunga bagi para nasabahnya. Dalam

sistem operasional pada bank syariah, semua bentuk transaksi dilarang untuk

membayar dan menarik bunga. Bank syariah tidak mengakui sistem bunga, baik

bunga yang diterima dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang

dibayarkan kepada deposan di bank syariah. Berikut perbedaan bank konvensional

dan bank syariah.

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Konvensional

No Bank Syariah No Bank Konvensional

1 | Investasi hanya diberikan untuk | 1 | Selama proyek yang dibiayai
proyek atau perusahaan yang menguntungkan, investasi tidak
halal serta menguntungkan. mempertimbangkan halal atau

haram.

2 | Menurut hukum Islam, | 2 | Pendapatan yang dibayarkan
penghasilan yang dibayarkan kepada nasabah simpanan dan
dan / atau diterima berasal dari pendapatan yang diterima dari
bagi hasil atau penghasilan lain. nasabah pengguna dana sama-

sama berupa bunga.

3 | Perjanjian tersebut berupa akad | 3 | Perjanjian menggunakan hukum
yang dibuat sesuai dengan positif.
hukum syariah.

4 | Berorientasi pada pembiayaan, | 4 | Berorientasi pada pembiayaan
tidak hanya pada keuntungan hanya untuk memperoleh
tetapi juga falah oriented, yaitu keuntungan atas dan yang
berorientasi pada kesejahteraan dipinjam.
masyarakat.

5 | Hubungan antara bank dengan | 5 | Hubungan dengan nasabah adalah
nasabah adalah mitra. kreditur dan debitur.

6 | Dewan pengawas bank syariah | 6 | Dewan pengawas terdiri dari B,

terdiri  dari  BI,
Komisaris, dan DPS.

Bapepam,

Bapepam, dan Komisaris.
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7 | Berusaha menyelesaikan | 7 | Penyelesaian sengketa melalui
sengketa  melalui  peradilan pengadilan hukum  ataupun
agama, diupayakan diselesaikan pengadilan negeri setempat.

secara musyawarah antara bank
dan nasabah.

Dari tabel 2.1 menunjukkan bahwa bank syariah terlihat lebih rinci dalam
melaksanakan tugasnya untuk menghimpun dana, menyalurkan dana, maupun
menyediakan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Perbankan syariah adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan bank syariah ataupun unit usaha syariah,
termasuk kelembagaan, kegiatan usaha, metode dan proses dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya. Bank syariah mempunyai fungsi menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi
lainnya adalah menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana
dalam bentuk penjualan ataupun kerja sama bisnis. Dalam hal memenuhi
kebutuhan nasabah bank syariah juga memiliki produk yang menunjang

kebutuhan nasabahnya.

2.3.2 Produk Bank Syariah

Menurut Kasmir (2013: 168) sama seperti halnya dengan bank
konvensional, Bank Syariah juga menyediakan produk perbankan kepada
nasabah. Salah satu perbedaan dari bank konvensional adalah penentuan harga,
harga jual dan harga beli. Produk yang diberikan tentunya sangat islami, termasuk
dalam memberikan pelayanan kepada nasabahnya.

Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di

bank bukan untuk mendapatkan bunga melainkan dalam rangka mendapatkan
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keuntungan bagi hasil yang mana dana nasabah tersebut disalurkan kembali

kepada nasabah yang membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian

pembagian keuntungan sesuai kesepakatan (akad).

Menurut situs Bank Indonesia secara garis besar produk bank syariah

dikelompokkan menjadi tiga yaitu penghimpunan dana, penyaluran dana, dan

pelayanan jasa, berikut penjelasannya:

1. Penghimpunan Dana

a)

b)

Giro Syariah.

Giro Syariah adalah simpanan yang dapat ditarik setiap dengan
menggunakan cek atau bilyet giro, metode pembayaran lainnya, atau
dengan pemindah bukuan.

Tabungan Syariah

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek/bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Deposito Syariah

Deposito Syariah adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah

dengan bank.

2. Penyaluran Dana

a)

Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah
i) Mudbharabah: transaksi investasi dana dari pemilik dana (shahibul

maal) kepada pengelola dana (mudharib). Menurut hukum syariah,
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d)

e)
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kegiatan usaha tertentu dilakukan degan membagikan keuntungan
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
bersama.

i) Mudharabah Mutlagah: Mudharabah untuk kegiatan usaha dan ruang
lingkupnya tidak dibatasi oleh persyaratan pemilik jenis dana, jenis
usaha, jangka waktu dan spesifikasi wilayah usaha.

iii) Mudharbah Mugayyadah: kegiatan usaha yang ruang lingkupnya
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis sesuai
dengan permintaan pemilik dana.

Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah

Transaksi investasi dari dua atau lebih pemilik dana dan/atau pemilik

barang berbagi hasil usaha sesuai dengan hukum syairah sesuai dengan

nisbah yang disepakati kedua belah pihak dan bagi hasil sesuai
proporsinya masing-masing.

Pembagian atas dasar Akad Murabahah

Transaksi pembelian dan penjualan suatu barang berdasarkan harga

pembelian ditambah dengan margin yang telah disepakati kedua belah

pihak, di mana penjual menginformasikan harga beli terlebih dahulu.

Pembiayaan atas dasar Akad Salam

Transaksi menjual dan membeli barang dengan cara memesan dan

pembayaran bisa tunai atau pembayaran dimuka secara penuh dengan

persyaratan tertentu.

Pembiayaan atas dasar Akad Istishna’
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Transaksi menjual dan membeli barang dalam bentuk pemesanan dan

pembuatan barang sesuai dengan standar dan ketentuan yang disetujui dan

disepakati sesuai pembayaran.

Pembiayaan atas dasar Akad ljarah.

i)

ljarah: Transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa
antara pemilik objek sewa meliputi hak penyewa untuk mendapat
ganti rugi dari objek sewa.

ljarah Muntahiya Bittamlik: Transaksi sewa antara pemilik objek yang
disewakan dengan penyewa untuk mendapat ganti rugi atas objek
yang disewakan, dan dapat memilih untuk mengalihkan kepemilikan

kepada objek yang disewakan.

g) Pembiayaan atas dasar Akad Qardh

Transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan yang mana peminjam wajib

melunasi pinjaman pokok dalam satu waktu atau mencicil dalam jangka

waktu tertentu.

h) Pembiayaan Multijasa

i)

i)

Akad ljarah: Transaksi sewa barang dan/atau jasa antara pemilik
objek sewa dengan penyewa termasuk hak pakai atas objek sewa
untuk mendapatkan kompensasi atas objek sewaan.

Akad Kafalah: Transaksi penjaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga atau pihak yang bertanggung jawab
(makful lahu) untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (makful

‘anhulashil).



18

1) Pelayanan Jasa

2.4

24.1

1) Letter of Credit (L/C) Impor Syariah

Letter of Credit Impor adalah surat pernyataan akan membayar kepada
Eksportir yang diterbitkan oleh Bank atas permintaan Importir dengan
pemenuhan persyaratan tertentu.

i) Bank Garansi Syariah

Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan bank kepada pihak ketiga
yang memperoleh jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu nasabah
bank dan bertindak sebagai penjamin pihak ketiga yang bersangkutan.

Iii) Penukaran Valuta Asing (Sharf)

Penukaran Valas merupakan layanan yang disediakan oleh bank syariah
untuk membeli atau menjual mata uang asing yang sama (single currency)
maupun berbeda (multi currency), yang ingin ditukar atau diinginkan oleh

nasabah.

Pembiayaan
Pengertian Pembiayaan

Menurut Ismail (2011: 105 dan 106) pembiayaan adalah kegiatan di mana

bank syariah menyalurkan dana kepada pihak selain bank sesuai dengan prinsip

syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan

pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya bahwa penerima dana

pasti akan membayar dana dalam bentuk pembiayaan yang disediakan. Penerima

telah mendapatkan kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima
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pembiayaan wajib mengembalikan pembiayaan yang diterima dalam batas waktu
yang ditentukan sesuai dalam akad pembiayaan.

Pembiayaan yang ada di bank syariah tentu berbeda dengan pembiayan di
bank konvensional. Dalam perbankan syariah pendapatan pembiayaan tidak
ditentukan oleh bunga tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad yang ada di
bank syariah. Dalam Undang-Undang perbankan No.10 Tahun 1998, “kredit
adalah perjanjian pinjaman antara bank dan pihak lain berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang
mengharuskan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah periode waktu
tertentu dengan bunga.”

Pada bank syariah tidak ada kredit karena antara bank syariah dan bank
konvensional mempunyai skema berbeda dalam menyalurkan dananya kepada
nasabah dalam bentuk pembiayaan. Menurut Undang-Undang Perbankan No.10
Tahun 1998, “pembiayaan mengacu pada penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan atau perjanjian antara
bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
setelah jangka waktu tertentu melalui imbalan atau bagi hasil. Dalam perbankan
syariah, dana yang diberikan kepada pengguna dana didasarkan pada prinsip

syariah, aturan yang digunakan mematuhi hukum islam.”
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2.4.2 Fungsi Pembiayaan

Menurut Ismail (2011: 108) Pembiayaan yang disediakan oleh bank
syariah dirancang untuk membantu masyarakat memenuhi kebutuhan mereka
untuk meningkatkan bisnis mereka. Pembiayaan memiliki fungsi antara lain:

1. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa.
Pembiayaan akan membantu memperlancar pertukaran barang dan jasa
apabila jika tidak ada uang sebagai alat pembayaran.

2. Pembiayaan adalah alat yang digunakan untuk memanfaatkan idle fund.

Bank bisa mempertemukan pihak yang memiliki dana berlebih dengan pihak
yang membutuhkan dana. Pembiayaan adalah cara untuk mengatasi kesenjangan
antara mereka yang memiliki dana dengan mereka yang membutuhkan dana. Bank
juga dapat menggunakan dana menganggur (idle fund) untuk disalurkan kepada
pihak yang membutuhkan.

3. Pembiayaan merupakan alat pengendali harga
Perluasan pembiayaan akan berpengaruh pada meningkatnya jumlah uang

beredar, dan peningkatan peredaran uang tersebut akan mendorong peningkatan

harga. Begitu juga sebaliknya, pembatasan pembiayaan akan mempengaruhi

jumlah uang yang beredar, dan terbatasnya jumlah uang yang beredar di

masyarakat akan mempengaruhi penurunan harga.

4. Pembiayaan dapat meningkatkan manfaat dan mengaktifkan ekonomi yang
ada.

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan oleh bank syariah

berdampak pada pertumbuhan ekonomi makro. Setelah mitra atau pengusaha
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memperoleh pembiayaan dari bank syariah, mereka akan memproduksi barang,
mengolah bahan baku menjadi produk jadi serta meningkatkan volume

perdagangan dan melakukan kegiatan ekonomi lainnya.

2.4.3 Manfaat Pembiayaan

Beberapa manfaat atas pembiayaan yang diberikan bank syariah kepada
mitra usaha meliputi:
1. Manfaat Pembiayaan Bagi Bank

a) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan dibayarkan
dalam bentuk bagi hasil, margin keuntungan dan pendapatan sewa sesuai
dengan kontrak pembiayaan yang diperjanjikan antara bank syariah
dengan mitra usaha atau nasabah.

b) Pembiayaan akan memengaruhi profitabilitas bank. Ini bisa tercermin dari
keuntungan. Dengan meningkatnya laba usaha bank maka akan
meningkatkan profitabilitas bank.

2. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur

a) Manfaat pembiayaan bagi debitur atau nasabah ini yaitu untuk
meningkatkan usaha nasabah, yang mana pembelian bahan baku, mesin
dan peralatan usaha akan membantu nasabah untuk meningkatkan volume
produksinya.

b) Biaya yang diperoleh dari bank syariah untuk mendapatkan pembiayaan

relatif lebih murah, seperti biaya produksi.
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c) Nasabah lebih bebas untuk memilih berbagai jenis pembiayaan sesuai
dengan tujuan penggunaan akad.

3. Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah

Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong perkembangan
sektor riil, karena dana yang ada di bank akan digunakan oleh para pelaku usaha.
Pembiayaan yang diberikan kepada perusahaan untuk investasi atau modal kerja
akan meningkatkan produksinya, sehingga peningkatan produksi akan berdampak
pada peningkatan volume usaha dan pada akhirnya akan meningkatkan

pendapatan secara nasional.

2.5 Dana Pensiun
2.5.1 Pengertian Dana Pensiun

Pengertian menurut OJK “orang dengan latar belakang yang berbeda
akan mengartikan pensiun dengan versinya masing-masing. Bagi profesional
seperti dokter, pengacara, pemain sepakbola, seniman, pensiun diartikan berhenti
dari kegiatan profesinya dan selebihnya menikmati hidupnya. Mereka bisa
pensiun kapan saja, tidak ada ketentuan umur berapa harus pensiun dan mereka
memiliki berbagai alasan misalnya mereka sudah bosan, sudah lelah, tidak kuat
ataupun ingin fokus dengan hobi atau keluarga. Namun bagi karyawan atau
pekerja, istilah pensiun umumnya diartikan sebagai berhenti bekerja karena
sesuai ketentuan telah mencapai usia tertentu. Usia tertentu ini tergantung aturan

di institusi atau tempat kerjanya masing-masing dan jenis keahliannya. Ada yang
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pensiun pada usia 46 tahun, 55 tahun, 56 atau 58 tahun, 60 atau 65 tahun bahkan
ada yang hingga berusia 70 tahun bagi profesi tertentu.”

Menurut Undang-Undang nomor 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun,
Dana Pensiun adalah “badan hukum yang mengelola dan menjalankan program
yang menjanjikan manfaat pensiun”. Selanjutnya, pengertian pensiun adalah hak
seseorang untuk memperoleh penghasilan setelah bekerja sekian tahun dan sudah
memasuki usia pensiun atau ada sebab-sebab lain sesuai dengan perjanjian yang
telah ditetapkan. Penghasilan dalam hal ini biasanya diberikan dalam bentuk uang

dan besarnya tergantung dari peraturan yang telah ditetapkan.

2.5.2 Landasan Hukum Dana Pensiun

Setelah di keluarkannya UU No. 11 tahun 1992 tentang dana pensiun,
hampir seluruh perusahaan telah menyelenggarakan program Dana Pensiun bagi
karyawannya baik dikelola sendiri maupun lewat lembaga lain. Tujuan utama
undang-udang untuk menetapkan hak pensiunan, memberikan standar peraturan
untuk memastikan bahwa penerimaan dana pensiun tepat pada waktunya dan
memastikan bahwa manfaat dan pensiun digunakan sebagai sumber pendapatan
yang berkelanjutan dan pengaturan yang tepat serta mendorong mobilisasi
tabungan dalam bentuk pensiun jangka panjang. Dan yang paling penting yaitu
untuk memastikan bahwa dana pensiun ini tidak ditahan dan digunakan oleh
pengusaha untuk investasi-investasi yang mungkin berisiko dan tidak sehat

(Ahmad, 2015).
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DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) yaitu pihak yang digunakan
oleh para pekerja maupun pemberi kerja untuk mempersiapkan dana di masa
pensiun. DPLK tidak merinci secara pasti akan peraturan dana pensiun terhadap
manfaat pensiun yang diterima peserta, tetapi hanya menentukan jumlah pasti
iuran bulanan sebelum pensiun. Hal ini dikarenakan pendapatan yang diperoleh
setiap tahun disesuaikan dengan pertumbuhan investasi, sehingga tergantung dari
hasil bisnis aktual yang dihasilkan oleh bank sebagai pengelola dana, terkadang
keuntungan yang diperoleh juga tidak pasti. Oleh karena itu, pengelola dana akan
berusaha mengoptimalkan keuntungan dana pensiun. Keuntungan semacam ini
disebut sebagai sistem bagi hasil dalam perbankan islam. Dalam sistem bagi hasil
ini, hasil usaha (keuntungan) dibagikan secara merata antara bank dan nasabah
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

Banyak yang berprespektif bahwa keuntungan adalah bunga. Dalam
perspektif islam bunga termasuk riba dan riba itu sendiri dilarang oleh Allah SWT
sesuai dengan firmannya dalam Al-Qur’an Qs. Ali Imron [3]: 130

Cp Al el S TS5 ) AL 2 a8 5 A Lad Taazal G 1B 9 1550 (il @i

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk

orang-orang yang kafir.”
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2.5.3 Tujuan Dana Pensiun
Sasaran pelaksanaan dan penerima pensiun terdapat dua atau tiga pihak
yang terlibat. Jika hanya dua pihak, artinya antara pengusaha dengan
karyawannya. Sedangkan jika terdapat tiga pihak yaitu pengusaha, karyawan, dan
Lembaga Pengelola Dana Pensiun maka pihak tersebut memiliki tujuan masing-
masing. (Kasmir: 2002).
1. Bagi pemberi kerja
Tujuan Perusahaan atau pemberi kerja menyelenggarakan dana pensiun bagi
karyawannya adalah sebagai berikut:
a) Memberikan reward atau penghargaan kepada karyawan yang bekerja di
perusahaan tersebut.
b) Dengan cara demikian, pada memasuki usia pensiun karyawan tetap dapat
menikmati hasil yang diperoleh setelah bekerja di perusahaan tersebut.
c) Memberikan rasa aman dari prespektif internal untuk mengurangi
pergantian karyawan.
d) Untuk memotivasi para karyawan didalam melaksanakan tugasnya sehari-
hari.
e) Meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan pemerintah.
2. Bagi karyawan
Tujuan dana pensiun bagi penerima pensiun atau bagi karyawan memiliki
manfaat sebagai berikut:
a) Kepastian penghasilan di masa depan setelah pensiun.

b) Memberikan rasa aman dan meningkatkan motivasi kerja.
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3. Bagi Lembaga Pengelola Dana Pensiun
Tujuan bagi Lembaga Pengelola Dana Pensiun adalah:
a) Melakukan berbagai kegiatan investasi yang bertujuan untuk mengelola
dana pensiun dan memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut.

b) Membantu dan mendukung program pemerintah.
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ANALISIS DESKRIPTIF

3.1 Data Umum
3.1.1 Profil Perusahaan

PT Bank Syariah Mandiri resmi beroperasi pada hari Senin, 25 Rajab
1420H atau 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai wujud
harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri
tumbuh sebagai bank yang dapat menggabungkan keduanya dan menjadi landasan
kegiatan usahanya. Kesatuan dari idealisme dan nilai-nilai spiritual inilah yang
menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam industri perbankan
Indonesia. Pada Desember 2017 Bank Syariah Mandiri memiliki 737 kantor
layanan di Indonesia, dengan akses lebih dari 196.000 jaringan ATM.

Sejak berdirinya perusahaan, nilai-nilai perusahaan dalam menjunjung
tinggi kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat pada semua karyawan
Syariah Mandiri. Sejak 1999, keberadaan BSM merupakan hikmah sekaligus
berkah setelah krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Seperti yang kita tahu,
krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang diikuti oleh krisis multi-dimensi
termasuk arena politik nasional telah menimbulkan dampak negatif yang sangat
besar pada semua aspek kehidupan masyarakat, termasuk dunia bisnis. Dalam
kondisi demikian, industri perbankan nasional yang sebelumnya didominasi oleh
bank konvensional mengalami krisis yang luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dan melakukan reorganisasi serta merger beberapa bank di

Indonesia.
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Pada saat yang sama, pemerintah menggabungkan empat bank yaitu Bank
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo pada tanggal 31 Juli
1999, dan mendirikan bank baru bernama PT Bank Syariah Mandiri (Persero).
Kebijakan dari penggabungan tersebut menetapkan PT Bank Mandiri (Persero)
sebagai pemegang mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan
merger tersebut, Bank Mandiri melakukan merger dan membentuk Tim
Pengembangan Perbankan Syariah. Tim tersebut dibentuk sebagai tanggapan atas
berlakunya Undang-Undang Nomor 10 untuk mengembangkan perbankan syariah
dikelompok perusahaan Bank Mandiri. Pada 10 Oktober 1998, hal ini
memberikan kesempatan bagi bank umum untuk memberikan layanan transaksi
syariah (dual banking system).

Adanya rumusan undang-undang ini diyakini oleh tim pengembang
perbankan syariah merupakan saat yang tepat untuk mentransformasikan PT Bank
Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Bank Susila Bakti
akan segera ditransformasi dari bank konvensioanal menjadi bank yang beroperasi
sesuai dengan prisnsip syariah, maka dari itu Tim Pengembang perbankan syariah
segera menyiapkan sistem dan infrastrukturnya. Bank ini diberi nama dengan
nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris:
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Transformasi kegiatan ini telah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/
KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selain itu, melalui Surat Keputusan Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bank Indonesia

menyetujui perubahan nama dari Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah
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Mandiri. PT Bank Syariah Mandiri telah resmi beroperasi pada tanggal 25 Rajab
1420 H atau 1 November 1999.

Landasan kegiatan usaha dari PT Bank Syariah Mandiri yaitu didirikan
dan dikembangkan serta memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual.
Dengan adanya keharmonisan antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah
Bank Syariah Mandiri bisa unggul dalam kiprahnya di industri perbankan
Indonesia. Bank Syariah Mandiri hadir untuk bersama-sama membangun

Indonesia dan menuju Indonesia yang lebih baik.

3.1.2 Visi Dan Misi Bank Syariah Mandiri

Visi Bank Syariah Mandiri

Visi Bank Syariah Mandiri yaitu Bank Syariah Terdepan dan Modern dan juga

memiliki visi untuk nasabah, untuk pegawai, dan untuk investor:

1. Untuk Nasabah BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat,
menentramkan dan memakmurkan.

2. Untuk Pegawai BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk
beramanah sekaligus berkarir profesional.

3. Untuk Investor Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang
terus memberikan value berkesinambungan.

Misi Bank Syariah Mandiri

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang

berkesinambungan.
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Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada
segmen ritel.

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

3.1.3 Budaya Perusahaan

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri, insan

BSM perlu menerapkan nilai-nilai yang relatif kompak. Insan BSM telah

mempelajari dan menyetujui nilai-nilai tersebut, yang kemudian disebut BSM

Shared Values. BSM Shared Values tersebut adalah ETHIC (Excellence,

Teamwork, Humanitiy, integrity, dan Customer Focus) :

1.

Excellence

Bekerja keras, cerdas, tuntas dengan sepenuh hati untuk memberikan hasil
terbaik.

Teamwork

Aktif, bersinergi untuk sukses bersama.

Humanity

Peduli, ikhlas, memberi maslahat dan mengalirkan berkah bagi negeri.
Integrity

Jujur, taat, amanah dan bertanggung jawab.



31

5. Customer Focus
Berorientasi kepada kepuasan pelanggan yang berkesinambungan dan saling

menguntungkan.

3.1.4 Struktur Organisasi BSM KCP Kotagede

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BSM KCP Kotagede Yogyakarta

BRANCH
MANAGER
Branch Operation & Consumer Banking Pawning Head Micro
Service Manager Retail Manager Officer Banking
| | ——
1 1 1 |
general support cs TELLER Junior Consumer Pawning Micro Financing Micro Financing
staff 2 -
Banking Retail Staff Analys Sales
Manager

— Driver I

Consumer Financing

Executive

— Office Boy

|| security

Sumber : BSM KCP Kotagede Yogyakarta (data diolah 19 Oktober 2019)

3.1.5 Job Description
Tugas dan tanggung jawab masing—masing dari struktur organisasi di atas sebagai
berikut:
1. Branch Manager
a) Mengelola dan mengawasi secara efektif semua aktivitas yang terjadi di
bank berdasarkan hukum Syariah.

b) Mengoordinasi dan mengawasi seluruh aktivitas operasional.
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¢) Memimpin pemasaran dalam operasional produk—produk Commercial
Banking & Consumer Banking.

d) Menyusun Rencana Bisnis Bank dan melakukan sosialisasi Rencana
Bisnis Bank.

e) Menerima prosedur operasional dan lembar kerja pelaporan.

f) Mengamati langsung kinerja bawahan.

g) Memberikan feedback atau umpan balik positif dan negatif untuk
meningkatkan kinerja bawahan.

h) Melakukan penilaian kinerja secara efektif.

2. BOSM (Branch Office and Service Manager)

a) Memonitor pencapaian Rencana Bisnis Bank oleh grupnya.

b) Mengevaluasi dan menyusun laporan pencapaian Rencana Bisnis
perbankan setiap bulan.

c) Mengembangkan prosedur atau metode khusus untuk mewujudkan
Rencana Bisnis Bank yang belum terealisasi.

d) Memonitor pelaksanaan prosedur operasional manajemen risiko oleh
bawahannya.

e) Mengevaluasi pelaksanaan prosedur operasional manajemen risiko.

3. Head of Micro Banking

a) Bertanggung jawab untuk mencapai target pembiayaan outlet Warung

Mikro.

b) Sebagai supervisi terhadap karyawan di outlet Warung Mikro.
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c) Melakukan monitoring dan pemantauan terhadap nasabah pembiayaan
yang ada.

d) Melakukan pembinaan dan pengembangan kepada karyawan outlet
Warung Mikro.

e) Membantu memecahkan masalah pembiayaan di outlet Warung Mikro.

CBRM (Consumer Banking Relation Manager)

a) Mengenal konsumen secara individu.

b) Menjaga relasi atau hubungan, baik itu intra-perusahaan atau inter-
perusahaan.

c) Membedakan konsumen, dengan mengetahui bahwa konsumen tersebut
berbeda secara SDM.

d) Berinteraksi dengan konsumen dan menyesuaikan perlakuan terhadap
konsumen.

General Support Staff

a) Membantu segala kegiatan administrasi dan mendukung operasional untuk
sebuah tim dalam divisi tertentu.

b) Membuat surat (memo masuk atau memo keluar) rekapitulasi data yang
dibutuhkan oleh seluruh anggota tim dalam 1 divisi maupun data yang
dibutuhkan oleh pimpinan divisi.

Customer Service

a) Memberikan layanan kepada nasabah terkait pembukaan rekening
tabungan, giro, pembukaan deposito berjangka, dan permintaan kebutuhan

nasabah lainnya.
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b) Memberikan informasi dengan jelas tentang apa saja produk dan layanan
yang ingin diketahui dan diinginkan oleh nasabah atau calon nasabah.

c) Menerima, melayani dan menyelesaikan permasalahan yang disampaikan
oleh nasabah sehubungan dengan ketidakpuasan nasabah atas pelayanan
yang diberikan kepada pihak nasabah.

d) Memperkenalkan serta menawarkan produk maupun jasa yang ada dan
yang baru sesuai dengan yang dibutuhkan nasabah.

Teller

a) Melayani nasabah dalam hal penarikan, transfer maupun penyetoran uang.

b) Melakukan pemeriksaan kas serta menghitung transaksi harian
menggunakan komputer, kalkulator, atau mesin penghitung.

c) Memeriksa kas dan membayarkan penarikan uang nasabah setelah
memverifikasi data, jumlah uang dan memastikan akun nasabah memiliki
dana yang cukup untuk penarikan.

d) Menerima cek dan setoran tunai untuk deposit serta memeriksa keakuratan
slip deposit dan memverifikasi jumlah.

Micro Finance Sales

a) Menawarkan pinjaman kepada nasabah atau pelanggan yang
membutuhkan dana.

b) Memasarkan jasa pinjaman tunai dari suatu bank.

Sales Finance Executive

a) Bertanggung jawab terhadap promosi produk untuk mendukung

tercapainya penjualan.
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b) Menyusun rencana kerja (proyeksi pencapaian, perencanaan penjualan,
rencana produktifitas).
c) Mengatur jadwal yang efektif demi tercapainya pertemuan negosiasi.

d) Membuat daftar list seluruh klien dalam sistem informasi yang dibutuhkan.

10. Admin Micro
Mengadministrasikan semua berkas yang berkaitan dengan pembiayaan
mikro, mulai dari berkas pengajuan, proses persetujuan, akad, sampai
pelunasan.
11. Driver
a) Menunjang kelancaran transportasi yang diperlukan kantor.
b) Mengurus dan merawat mobil agar tetap bersih dan siap pakai.
c) Melaporkan kerusakan kendaraan agar segera dilakukan perbaikan.
d) Bersama petugas kantor dan satpam membawa uang setoran dari kantor
cabang utama ke kantor cabang pembantu, atau sebaliknya.
12. Office Boy
a) Menjaga kebersihan kantor.
b) Membantu mempersiapkan arsip dan dokumen nasabah.
c) Sewaktu-waktu jika dibutuhkan melakukan kegiatan pengiriman (kurir)
dokumen ke kantor cabang pembantu atau kantor lainnya.
13. Security
a) Bertanggung jawab atas keamanan kepada kepala cabang.

b) Mengawasi dan menjaga keamanan kegiatan operasional kantor.
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Pendamping penyetoran dan penarikan uang dari kantor cabang pembantu.
Selalu waspada terhadap kemungkinan terjadinya kejahatan yang dapat

mengganggu kegiatan operasional.

Produk Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri memiliki berbagai produk untuk memenuhi

kebutuhan serta memaksimalkan kepuasan nasabah. Berikut produk Bank Syariah

Mandiri:

1. Tabungan

Tabungan merupakan simpanan dimana penarikan hanya dapat dilakukan

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan

cek/bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Berikut

beberapa produk tabungan BSM:

a)

b)

BSM Tabungan Mudharabah yaitu tabungan mata uang rupiah yang dapat
ditarik maupun setor kapan saja selama jam kas dibuka atau bisa juga
melalui mesin ATM.

BSM Simpanan Pelajar iB (Simpel iB) adalah tabungan yang umumnya
ditujukan kepada pelajar yang diterbitkan secara nasional oleh bank
syariah di Indonesia dalam rangka edukasi dan untuk mendorong budaya
menabung sejak dini.

BSM Tabungan Berencana adalah tabungan berjangka untuk berbagai
rencana nasabah dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan

mendapat perlindungan asuransi secara gratis.
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BSM Tabungan Wadiah adalah tabungan dalam rupiah yang berdasarkan
prinsip Wadiah Yad Dhamanah yang dapat ditarik dan setorannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu selama jam kas dibuka di loket atau melalui
mesin ATM.

BSM Tabungan Investasi Cendekia adalah tabungan berjangka yang
biasanya untuk keperluan dana pendidikan dengan jumlah setoran bulanan
tetap (installment) serta dilengkapi dengan perlindungan asuransi.

BSM Simpanan dalam mata uang dollar (USD) dapat ditarik dan
disetorkan kapan saja atau sesuai dengan ketentuan Bank Syariah Mandiri.
BSM Tabungan Pensiun adalah tabungan yang diperuntukkan bagi
Nasabah perorangan terutama pensiunan yang telah terdaftar di Lembaga
Pengelola Pensiun dan telah bekerja sama dengan Bank.

BSM TabunganKu adalah tabungan yang diperuntukkan untuk perorangan
dengan persyaratan mudah, ringan dan diterbitkan secara bersamaan
dengan bank-bank yang ada di Indonesia guna menumbuhkan budaya
menabung dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

BSM Tabungan Mabrur adalah Tabungan dalam mata uang rupiah untuk
membantu nasabah dalam pelaksanaan ibadah haji ataupun umrah.

BSM Tabungan Mabrur Junior adalah Tabungan dalam mata uang rupiah
yang dapat membantu anak-anak di bawah usia 17 tahun untuk
menunaikan ibadah haji dan umrah.

Tabungan Saham Syariah adalah Rekening Dana Nasabah dalam bentuk

produk tabungan yaang didedikasikan untuk penyelesaian transaksi Efek



38

(berupa kewajiban dan hak Nasabah) dan produk tabungan yang mendapat
hak nasabah trkait efek yang dimiliki oleh pemegang rekening KSEI.
2. Giro
Giro adalah simpanan yang dapat ditarik kapan saja dan dilakukan sewaktu-
waktu menggunakan cek/bilyet giro, metode pembayaran lain atau dengan
transfer. BSM memiliki beberapa produk giro, sebagai berikut:

a) BSM Giro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah yang
memudahkan transaksi dan dikelola sesuai dengan prinsip wadiah yad
dhamanah.

b) BSM Giro Valas hampir sama dengan BSM Giro namum perbedaanya
terletak di mata uangnya saja. BSM Giro Valas menggunakan mata uang
US Dollar dan dikelola sesuai dengan prinsip wadiah yad dhamanah.

3. Deposito

Deposito berjangka merupakan simpanan yang penarikannya hanya bisa
dilakukan pada waktu tertentu sesuai kesepakatan antara nasabah dengan bank.
BSM Deposito adalah Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah
yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlagah untuk perorangan dan
non perorangan.
4. Pembiayaan Konsumen

Bank Syariah Mandiri memiliki beberapa produk pembiayaan bagi nasabah

yang membutuhkan, diantaranya yaitu:

a) Pembiayaan Implan
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Pembiayaan Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah
yang diberikan bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok). Pembiayaan jenis ini
dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan karyawan perusahaan,
misalnya pada perusahaan tanpa koperasi karyawan, koperasi karyawan
tanpa pengalaman dalam kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dengan
jumlah karyawan terbatas.

b) Pembiayaan Dana Pensiun
Pembiayaan Pensiun merupakan fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk
pembiayaan multiguna) yang ditujukan kepada pensiunan. Pembayaran
angsuran dibayarkan melalui pensiun bulanan dan langsung dipotong oleh
bank setiap bulan dari dana pensiun bulanan. Akad yang digunakan adalah
akad murabahah atau ijarah.

c) Pembiayaan Griya
Pembiayaan Griya merupakan pembiayaan yang memiliki jangka pendek,
jangka menengah, atau jangka panjang untuk pembelian rumah baru tau
rumah bekas (konsumen) di lingkungan pengembang dengan sistem
murabahah.

5. Pembiayaan Emas

Bank Syariah Mandiri memiliki dua produk Emas yaitu Gadai Emas dan

Cicil Emas. Gadai Emas adalah merupakan produk pembiayaan dengan

jaminan berupa emas yang dapat digunakan sebagai alternatif cara

memperoleh uang tunai dengan cepat. Sedangkan Cicil Emas adalah sarana
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yang disediakan oleh Mandiri Syariah yang dapat membantu nasabah
menyediakan dana untuk membeli atau memiliki emas dalam bentuk emas
batangan melalui Cara Mudah Punya Emas dan Menguntungkan.
6. Haji dan Umroh
Pembiayaan Mikro Umrah BSM adalah jenis pembiayaan yang diberikan
untuk memenuhi kebutuhan biaya perjalanan haji atau umrah.
7. Mandiri Syariah Priority
Mandiri Syariah Priority yaitu layanan eksklusif yang diberikan oleh Bank
Syariah Mandiri kepada nasabah dengan modal minimum Rp 500 juta. Bank
Syariah  Mandiri  berkomitmen menjalin  kemitraan bersama dengan
mengembangkan one stop financial services yang inovatif dan menghadirkan
Priority Banking Officer yang berdedikasi untuk mengoptimalkan pertumbuhan
manfaat aset nasabah secara seimbang.
8. Jasa BSM
a) Jasa Produk
i) BSM Card
i) BSM Sentra Bayar
iii) BSM SMS Banking
iv) BSM Mobile Banking
v) BSM Net Banking
vi) Pembayaran Melalui Menu Pemindah bukuan di ATM
vii) BSM Jual Beli Valas

viii)BSM Electronik Payroll
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iX) Transfer Uang Tunai
X) BSM E-Money

b) Jasa Operasional
i) BSM Card
ii) BSM Sentra Bayar
i) BSM SMS Banking
iv) BSM Mobile Banking
v) BSM Net Banking
vi) Pembayaran Melalui Menu Pemindahbukuan di ATM
vii) BSM Jual Beli Valas
viii) BSM Electronic Payroll
iX) Transfer Uang Tunai

x) BSM E-Money

3.1.7 Produk Pembiayaan Pensiun Berkah

Pembiayaan pensiunan adalah fasilitas pembiayaan konsumer dan juga
termasuk untuk pembiayaan multiguna yang dialokasikan kepada para pensiunan,
dan pembayaran angsurannya dibayarkan langsung melalui pemotongan otomatis
dari sistem yang diterima oleh bank setiap bulan dari dana pensiun bulanan
nasabah. Akad yang digunakan dalam produk ini yaitu akad murabahah atau

ijarah.
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Jenis Penggunaan Pembiayaan Dana Pensiun antara lain:

1.

2.

4.

5.

Biaya untuk sekolah (akad ijarah)

Untuk biaya renovasi rumah (akad murabahah)

Untuk membantu pembelian peralatan kebutuhan rumah tangga (akad
murabahah)

Untuk membantu pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah)

Untuk pembelian barang usaha (akad murabahah)

Jumlah dan jangka waktu pembiayaan:

1.

2.

Jumlah pembiayaan yang bisa diambil maksimal Rp 350.000.000,00

Jangka waktu pembiayaan maksimal 15 tahun

3.1.8 Persyaratan Pensiun Berkah

Ada beberapa persyaratan untuk pengajuan Pembiayaan Dana Pensiun

yaitu diantaranya kriteria nasabah dan beberapa dokumen yang diperlukan.

Kriteria nasabah:

1.

2.

Cakap hukum.

Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah, Pensiunan Pegawai
BUMNY/Swasta/Asing yang memperoleh penghasilan pensiun (pensiun
bulanan).

Pada saat jatuh tempo pembiayaan, usia nasabah maksimal 75 tahun.

Bersedia memindahkan pembayaran pensiun bulanannya melalui BSM.
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Tabel 3.1 Persyaratan Pensiun Berkah

No. Dokumen Pensiun sendiri Pensiun Janda
1. | Asli SK pensiun v v
2. | Fotocopy KARIP Y v
3. | Fotocopy Kartu Keluarga v v
4. | Fotocopy KTP nasabah dan spouse v v
5. | Fotocopy NPWP \ %
6. | Fotocopy akta nikah pemohon v -
v Fotocopy akta cerai / keterangan - v

" | meninggal
Fotocoy mutasi rekening gaji 3 v v
bulan
9. | Pas foto berwarna 3x4 2 lembar v v

Sumber : Data Primer (Data diolah 23 Desember 2019)

3.1.9 Prosedur Pembiayaan Pensiun Berkah Bank Syariah Mandiri KCP
Kotagede

Prosedur pembiayaan pensiun yang diberikan Bank Syariah Mandiri KCP

Kotagede ada dua jenis yaitu pensiun sendiri atau janda dan pensiunan Take Over.

Berikut penjelasannya:

Gambar 3.2 Prosedur Pembiayaan Pensiun Berkah

a.Pengambilan b. KTP dan BI c. Menganalisis
data nasabah ' ; perhitungan
e Checking
melalui sistem dan survey
e f. Pencairan d.Penginputan
g. Monitoring g ] [ e. Akad dita kasietain

Sumber : Data primer (data diolah 23 Desember 2019)
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Pengambilan data nasabah oleh marketing melalui sistem yang sudah
disediakan oleh Bank Syariah Mandiri. Data ini berisi nama nasabah pensiun,
alamat nasabah, umur, serta jumlah gaji. Dari data ini marketing bisa
langsung mendatangi rumah nasabah. Setelah sampai di rumah nasabah,
marketing mulai memperkenalkan diri dan menjelaskan mengenai produk
dana pensiun mulai dari kelebihan hingga manfaat yang bisa didapatkan
nasabah.

Apabila nasabah berminat tahap selanjutnya yaitu pihak marketing meminta
KTP nasabah untuk bersedia di Bl checking. Guna dari Bl checking ini
sendiri yaitu untuk mengetahui riwayat keuangan nasabah, apakah nasabah
tersebut memiliki kredit macet atau tidak.

Menganalisis perhitungan pembiayaan dari kemampuan bayar nasabah yang
akan diajukan. Setelah melakukan analisis, pihak marketing akan melakukan
survey ke rumah nasabah untuk pengecekan tempat tinggal. Pihak bank juga
meminta nasabah untuk menyerahkan syarat serta dokumen yang telah tertera
di atas dan untuk pensiun take over dipastikan untuk nasabah sudah
menanyakan total pelunasan di bank sebelumnya.

Setelah melakukan analisis dan survey, pihak bank akan menginput data
nasabah yang telah di analisis ke kantor pusat Bank Syariah Mandiri di
Jakarta.

Melakukan pertemuan dengan nasabah untuk melakukan akad pembiayaan.
Setelah melakukan akad pihak bank akan menginput hasil akad ke sistem

kantor pusat Bank Syariah Mandiri di Jakarta.
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6. Pencairan pembiayaan akan dimasukkan ke dalam rekening nasabah. Jika
belum memiliki rekening Bank Syariah Mandiri, nasabah harus membuka
rekening terlebih dahulu.

7. Pihak bank akan terus memonitoring nasabah hingga pembiayaan lancar

sampai lunas.

3.2  Data Khusus
3.2.1 Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan Pensiun Berkah di Bank
Syariah Mandiri KCP Kotagede
Strategi Pemasaran Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Kotagede,
Yogyakarta.
1. Produk (Product)

Tujuan paling utama dari perbankan syariah sebenarnya adalah untuk
menghindari transaksi riba, maka dari itu produk yang ditawarkan tentu berbeda
dengan bank konvensional. Perbedaannya terletak pada prinsip-prinsip
syariahnya. Dalam produk pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri
menggunakan akad murabahah dan ijarah. Produk yang menggunakan akad
murabahah biasa digunakan misalnya untuk pembelian kendaraan bermotor,
pembelian barang untuk usaha, pembelian peralatan rumah tangga, maupun untuk
renovasi rumah. Sedangkan produk yang menggunakan akad ijarah biasa
digunakan misalnya untuk biaya sekolah anak.

Pembiayaan dengan akad murabahah merupakan produk yang diminati oleh

nasabah. Hal yang membuat produk ini diminati oleh nasabah yaitu karena
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angsurannya yang bersifat tetap dan bisa melakukan take over dari bank lain.
Kelebihan lain yang dimiliki oleh produk ini adalah dapat memberikan
pembiayaan kepada calon nasabah yang memiliki kemampuan bayar yang baik.
Hal ini bisa dilihat dari pendapatan pensiun nasabah dan pengeluaran per bulan
nya. Kelebihan lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dari
pembiayaan pensiun ini yaitu Bank Syariah Mandiri menerima take over dari
bank lain, yang artinya angsuran di bank sebelumnya bisa dilanjutkan atau
diambil alih olen Bank Syariah Mandiri dengan syarat tertentu dan tentunya
dengan angsuran lebih ringan dari bank sebelumnya.

Pembiayaan pensiun adalah pembiayaan yang cukup mudah bagi para
pensiunan, karena nasabah pensiun hanya perlu menunjukkan jaminan berupa SK
pensiun saja. Keunggulan pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP
Kotagede ini adalah prosesnya yang sederhana, angsuran pembiayaan yang murah
dan bersifat flat. maksud dari flat disini yaitu angsuran perbulan tetap dan tidak
berubah ubah. Berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan sistem
suku bunga, sehingga angsuran perbulan akan mengikuti rate suku bunga di mana
jumlah angsurannya mengikuti fluktuasi suku bunga. Banyaknya mayoritas
muslim di Indonesia membuat Bank Syariah Mandiri menjadi lebih unggul karena
tidak mengandung unsur riba. Di samping itu masyarakat lebih menyukai
angsuran yang bersifat flat dan ringan. Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede
memiliki jangka waktu yang cukup lama untuk jangka waktu angsurannya yaitu
15 tahun. Sedangkan untuk jangka usia bagi yang mengajukan pembiayaan dana

pensiun yaitu hingga 75 tahun.
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2. Tempat (Place)

Pemilihan lokasi merupakan saluran pemasaran yang tepat dan berdampak
signifikan terhadap perusahaan yang bergerak di bidang jasa terutama perbankan.
Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede memilih tempat di bagian timur Kota
Yogyakarta yaitu di jalan Gedong Kuning no.5C. Pemilihan tempat tersebut
dikarenakan:

a) Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede terletak di jalan raya Gedong
Kuning yang merupakan jalan utama menuju Kota Yogyakarta bagian
timur.

b) Asksesnya yang mudah dan jalanan cukup besar sehingga bisa ditempuh
menggunakan berbagai sarana transportasi, baik transportasi umum
maupun transportasi pribadi.

c) Tempatnya berada di dekat kawasan kantor Departemen Kehutanan,
Yogyakarta Archaeological Center, Perumahan BKN, diapit oleh
Indomaret dan Alfamart. Bangunannya berada di dekat perempatan lampu
merah gedong kuning sehingga masyarakat yang melintas secara langsung
akan melihat kantor Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede.

d) Karena di pusat kotagede maka jarak dengan rumah nasabah dekat.

e) Kotagede merupakan mayoritas penduduk muslim sehingga banyak
nasabah yang tertarik dengan produk yang ada di Bank Syariah Mandiri.

f) Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede juga memiliki parkir yang luas
sehingga memudahkan nasabah yang mengendarai motor maupun mobil

bisa memarkirkan kendaraannya didekat kantor.
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g) Bentuk bangunan kantor Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede ini cukup
luas untuk ukuran kantor cabang juga bersih dan nyaman. Banking hall
yang bersih dan ada hidangan cemilan ataupun air mineral gratis sebagai
bentuk pelayanan kepada nasabah. Kantor ini juga sudah dilengkapi
fasilitas seperti mushola dan kamar mandi yang layak, bersih, dan nyaman.
Fasilitas pendukung lainnya yaitu seperti AC serta CCTV.

3. Harga (Price)

Harga merupakan unsur yang tidak kalah penting untuk keberhasilan suatu
perusahaan. Harga dapat memengaruhi daya tarik dan minat nasabah terhadap
suatu produk. Bank Syariah Mandiri kotagede menerapkan berbagai strategi untuk
menunjang keberhasilan dan kepuasan nasabah terhadap produknya. Angsuran
ringan dan flat adalah salah satu daya tarik dari Bank Syariah Mandiri kotagede
ini.

Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede memiliki plafon pembiayaan mulai dari
Rp 10.000.000 sampai dengan Rp 350.000.000 dengan margin 11,5 %. Untuk
jangka waktu pembiayaan pensiun 1 hingga 15 tahun dan umur maksimal nasabah
pengajuan 75 tahun. Pengajuan pembiayaan dana pensiun di Bank Syariah
Mandiri KCP Kotagede ini disesuaikan dengan gaji pensiun yang diperoleh tiap
bulannya sehingga dapat meringankan nasabah dan memudahkan nasabah. Di
samping itu bank syariah yang sifatnya terbuka memudahkan nasabah mengetahui
berapa perhitungan dan biaya—biaya yang harus dibayarkan dan berapa biaya yang

diterima bersih oleh nasabah.

Contoh perhitungan:
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Bapak Ahmad pensiunan Pemda DIY yang baru saja pensiun di tahun 2019.
Usianya sekitar 58 tahun. Gaji Bapak Ahmad Rp 4.200.000, beliau sudah tidak
mempunyai tanggungan istri dan tanggungan anak. Pak Ahmad ingin mengajukan

pembiayaan untuk modal usaha sebesar Rp 200.000.000 dengan jangka waktu 10

tahun.

Pembiayaan : Rp 200.000.000
Jangka waktu : 10 tahun
Margin :11,5%

Cara penyelesaian
Pensiun sendiri = (gaji x 90% ) x 100%
= (Rp 4.200.000 x 90%) x 100%
= Rp 3.780.000
Jadi maksimal angsuran yang dapat diberikan oleh Bank Syariah Mandiri KCP
Kotagede kepada Pak Ahmad sebesar Rp 3.780.000.
Angsuran perbulan yang harus dibayarkan Pak Ahmad yang diberikan oleh Bank
Syariah Mandiri yaitu sejumlah Rp 2.927.523.
4. Promosi (Promotion)

Promosi merupakan proses memperkenalkan produk kepada masyarakat pada
umumnya dan masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya. Bank
Syariah Mandiri KCP Kotagede tentunya mempunyai cara atau strategi sendiri
dalam memperkenalkan produknya kepada masyarakat agar tujuan dari adanya
produk tersebut bisa tersampaikan kepada masyarakat terutama pensiunan.

Beberapa cara yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede yaitu:
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a) Promosi penjualan pribadi

Promosi semacam ini merupakan salah satu bentuk penjualan pribadi yang
mana kegiatan pemasaran dilakukan dengan cara mendatangi rumah nasabah
dan bertatapan langsung dengan nasabah untuk memperkenalkan produk
dengan membentuk pemahaman kepada calon nasabah, sehingga nasabah
tertarik untuk mencoba dan membeli. Marketing pensiunan di Bank Syariah
Mandiri KCP Kotagede akan mendatangi rumah nasabah pensiunan. Data—
data nasabah pensiunan tersebut didapatkan dari pengambilan data melalui
web yang sudah disediakan oleh Bank Syariah Mandiri. Marketing akan
menjelaskan informasi mengenai produk dana pensiun, kelebihan, ketentuan
serta syarat. Apabila nasabah tertarik maka marketing akan meminta nomor
telefon yang bisa dihubungi dan KTP untuk pengecekan Bl checking.

b) Periklanan (advertising)

Strategi yang digunakan Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede dalam
strategi pemasaran ini menggunakan brosur yang dibagikan kepada
masyarakat. Brosur biasanya dibagikan pada saat acara tertentu, misalnya
membagi takjil gratis pada saat bulan puasa lalu menyertakan brosur
didalamnya atau pada saat senam pagi pensiunan.

Penggunaan brosur ini sangat efisien karena setiap brosur yang dibagikan
oleh Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede terdapat tabel angsuran di bagian
halaman kedua. Hal tersebut tentunya lebih memudahkan masyarakat untuk

membaca dan memahami. Jikalau masyarakat tidak mengerti atau langsung
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tertarik dengan produk tersebut bisa menghubungi contact person yang telah
tertera di halaman bagian depan brosur.
¢) Kehumasan (Public Relation)

Public Relation ini merupakan kegiatan perusahaan yang dilakukan untuk
mempromosikan sekaligus menambah relasi untuk bekerja sama dalam
bidang perbankan terutama produk pembiayaan pensiunan. Bank Syariah
Mandiri KCP Kotagede biasanya melakukan presentasi ketika ada pertemuan
pensiunan misalnya pertemuan PWRI (Persatuan Wredatama Republik
Indonesia).

Selain presentasi pada pertemuan PWRI, Bank Syariah Mandiri KCP
Kotagede juga melakukan sosialisasi pra pensiun di Instansi sebagai wujud
memperkenalkan produk, manfaat, serta kelebihan produk pensiunan.
Kelebihan dari sosialisasi ini para anggota pra pensiun bisa mengajukan
pembiayaan sebelum pensiun jangka waktu 2 sampai 5 tahun sebelum
pensiun.

Presentasi merupakan kesempatan bagi bank untuk memperkenalkan
produknya kepada masyarakat, biasanya untuk menunjukkan kelebihan, ciri
khas, ataupun keunggulan dari produk tersebut sehingga masyarakat bisa
tertarik untuk menggunakan produk tersebut. Di samping itu marketing akan
lebih mudah dalam memasarkan produknya karena langsung berhubungan

dengan orang banyak.
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3.2.2 Faktor Ketertarikan Nasabah

Meningkatnya pertumbuhan nasabah pembiayaan pensiun berkah di Bank

Syariah Mandiri KCP Kotagede merupakan suatu peningkatan yang luar biasa.

Berikut faktor yang mendasari Kketertarikan nasabah untuk mengajukan

pembiayaan pensiun berkah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Kotagede Yogyakarta:

1.

Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank syariah pertama di Indonesia
yang memfasilitasi penggajian pensiun dan pembiayaan pensiun.

Bank Syariah Mandiri memiliki jumlah kantor layanan sebanyak 864 kantor
yang tersebar di 33 provinsi di seluruh Indonesia.

Angsuran perbulan yang lebih ringan dari bank konvensional menjadi daya
tarik tersendiri bagi nasabah terutama nasabah muslim.

Angsuran tetap selama masa pengajuan, berbeda dengan bank konvensional
yang mengikuti rate suku bunga BI.

Pelayanannya yang baik dan sikap ramah dari staf marketing dalam melayani
nasabah menunjukkan ketertarikan nasabah.

Pelayanan yang baik menjadikan Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede
memiliki banyak relasi dengan nasabah maupun instansi. Hal ini dapat
memudahkan bank dalam menjalankan bisnis berkelanjutan.

Pemberian voucher belanja dan parsel ketika hari raya merupakan salah satu

bentuk loyalitas dari Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede kepada nasabah.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab — bab sebelumnya tentang
Strategi Pemasaran Pembiayaan Pensiun Berkah yang dilakukan Bank Syariah

Mandiri KCP Kotagede Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:

1) Strategi pemasaran Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede yaitu menggunakan
prinsip 4P (Product, Place, Price, Promotion). Produk yang tepat untuk para
pensiunan, tempat yang strategis, harga yang terjangkau, dan promosi yang
menarik menjadi daya tarik nasabah untuk mengajukan pembiayaan atau
memindahkan pembiayaannya di Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede.

2) Faktor yang mendasari ketertarikan nasabah dalam mengajukan pembiayaan
pensiun berkah di Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede yaitu:

a) Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank syariah pertama di Indonesia
yang memfasilitasi penggajian pensiun dan pembiayaan pensiun.

b) Bank Syariah Mandiri memiliki jumlah kantor layanan sebanyak 864
kantor yang tersebar di 33 provinsi di seluruh Indonesia.

¢) Angsuran perbulan yang lebih ringan dari bank konvensional menjadi
daya tarik tersendiri bagi nasabah terutama nasabah muslim.

d) Angsuran tetap selama masa pengajuan, berbeda dengan bank

konvensional yang mengikuti rate suku bunga BI.
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e) Pelayanannya yang baik dan sikap ramah dari staff marketing dalam
melayani nasabah menunjukkan ketertarikan nasabah.

f) Pelayanan yang baik menjadikan Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede
memiliki banyak relasi dengan nasabah maupun instansi. Hal ini dapat
memudahkan bank dalam menjalankan bisnis berkelanjutan.

g) Pemberian voucher belanja dan parsel ketika hari raya merupakan salah

satu bentuk loyalitas dari Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede.

4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan dalam uraian di atas maka
saran yang didapatkan terhadap hasil magang sebagai masukan kepada pihak

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kotagede Yogyakarta yaitu:

1. Strategi pemasaran.

a) Product: karena tergolong produk baru jadi fitur dan kemudahan bagi
nasabah pensiunan kurang beragam, jadi lebih di perbanyak lagi untuk
macam produk pembiayaan pensiun berkah.

b) Place: karena kebanyakan pensiunan usianya sudah lanjut terkadang
malas untuk datang ke kantor atau tidak mau repot kesana kemari jadi
sebaiknya marketing harus lebih siap atau perlu diperbanyak lagi
kantor cabangnya.

c) Price
i) masih ada beberapa nasabah yang berfikir bahwa masih terlalu

mahal karena ada beberapa bank konvensional yang lebih rendah
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untuk marginnya jadi mungkin Bank Syariah Mandiri lebih
menurunkan marginnya.

i) Bank Syariah Mandiri perlu mempercepat proses penanganan
pencairan produk dana pensiun berkah agar tidak terjadi
kekecewaan pada nasabah.

d) Promotion

i) Sebaiknya Bank Syariah Mandiri lebih meningkatkan kerja sama
dengan kantor maupun instansi pensiun sehingga memudahkan
bank atau marketing untuk mencari nasabah pensiunan secara
kolektif.

i) Bank Syariah Mandiri KCP Kotagede harus lebih giat lagi dalam
mempromosikan, sosialisasi dan edukasi produknya agar
masyarakat sekitar bisa lebih mengenal produk pembiayaan
pensiun berkah.

2. Faktor ketertarikan nasabah.
Karena keluarga atau kerabat ada yang bekerja di bank lain atau tidak
diizinkan oleh anak atau istrinya, mungkin marketing Bank Syariah

Mandiri KCP Kotagede harus lebih bisa meyakinkan lagi kepada nasabah.
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